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SUPERIOR VARIETY CHARACTERIZATION OF NILA FISH (Oreochromis sp.)
IN BROODSTOCK CENTER PBIAT JANTI, KLATEN BASED ON MORPHOL OGICAL
CHARACTERISTIC, PROTEIN BANDING PATTERN
AND TOTAL PROTEIN CONTENT
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ABSTRACT

Nilafish (Or own by many people for a
long time as consume / growth rate and containing
nutrition as muc |

genetic researches
ies of nila fish. For
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instance, in the begi
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time P1 (1-3 and 3-5 o g y acten i parameters observed were
length, width, high, co pa NVC. a fish germ samples were
maintained until incubation pert Sze of 1-3 and 3-5. Thus, the protein

binding patterns of the samples were observed by using Sodium Dodecyl
Sulphate-Polyacrylamid Gel Electrophoresis (SDS-PAGE) method. Qualitative
data were collected and analyzed based on the presence and the thickness of
protein binding patterns formed on the gel media. The protein binding patterns
that appeared on the gel were drawn as zimogram, thus binding patterns diversity
was determined by calculating Rf value. Tota protein content analysis was
determined empirically by measuring nitrogen (N) total with Kjeldahl method.

The results showed that morphological, protein binding patterns, and total
protein content variation were presence in this research by measuring Rf value.
Phenotype diversity between varieties can be caused by the influence of genetic,
environment, and both interaction. Nila GESIT is the best variety based on genetic
diversity and the content of protein. This result described the superior nila fish
germ characteristic in Brood stock PBIAT Klaten.

Keywords. Characterization, Oreochromis sp., morphology, protein banding
pattern, total protein content.
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ABSTRAK

Ikan nila (Oreochromis sp.) sudah lama dikenal oleh masyarakat luas sebagai
ikan konsums yang cukup murah dan memlllkl lgju pertumbuhan cepat, mengandung
nutrisi yang hampir sama dengan ikan aik, tawar Iaunnya Dalam perkembangannya, para
peneliti tidak hanya mengemls parluaskan ikan nila lokal. Berbagai
penelitian secara genetis disuper tetap berlangsung sampai
sekarang, contohnya pad N nila baru yang diberi nama
irah). Selanjutnya, muncul

red nifi atau di Indg
lagi jenis ikan nilg aoa ta ‘
Indonesia Tilapia ( ] _ itian itu diperlukan informasi

dasar genetik, pendekatan genetika
molekuler.

Tuj@ arietas unggulan ikan
nlla(Oreochrom sp.) di=Bi benthan dan Budidaya Ikan
Air Tawar (Satke orfol@gi dan pola pita serta
kandungan proteinitotal angan nduk lkan Nila Regional
(PPIINR) memilik ila baik induk maupun
benihnya melalui Kegiatan

Sampel berupe ' T, dan Merah dengan waktu
pendederan P1(1-3 dan 3-¢ ipuLti fologi benih ikan yaitu panjang,
lebar, tinggi, warna, pola, ih ikan dipelihara sampai usia

menggunakan metode elektroforesis dengan media Sodium Dodecyl Sulphate-
Polyacrylamid Gel Elektroforesis (SDS-PAGE). Data yang diperoleh berupa data kualitatif
dianalisa berdasarkan muncul tidaknya pola pita pada gel serta tebal tipisnya pita yang
terbentuk. Pola pita yang terbentuk digambar sebagai zimogram. Keragaman pola pita
ditentukan berdasarkan nilai Rf, yaitu nilai mobilitas relatif yang diperoleh dari
perbandingan antara jarak migrasi protein terhadap migras loading dye. Anaisa
kandungan protein total secara empiris dengan menentukan jumlah nitrogen (N)
menggunakan metode Kjeldahl.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada varias morfologi, pola pita protein
berdasarkan Rf dan kandungan protein. Adanya keragaman fenotip antar varietas dapat
disebabkan oleh faktor lingkungan dan faktor genetik atau interaksi antara keduanya. Hasl|
tersebut dapat menggambarkan karakteristik varietas unggulan ikan nila di Broodstock
Center, Satuan Kerja Perbenihan dan Budidaya Ikan Air Tawar (Satker PBIAT), Klaten.

Kata kunci: Karakterisasi, Oreochromis sp., morfologi, pola pita protein, kandungan
protein.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan nila (Oreochromis niloticus) sudah lama dikena oleh masyarakat luas

sebagai ikan konsumsigf/ang cukup murah dan gandung nutrisi yang tinggi

genetis untuk menemukan jenis ikan nila super tetap berlangsung, bahkan sampai
sekarang, contohnya pada awal tahun 1981 muncul jenis ikan nila baru yang
diberi nama red nifi atau di Indonesia populer dengan nama nila merah (nirah).
Selanjutnya, muncul lagi jenis ikan nila baru pada tahun 1997, yaitu nila gift.
Varietas unggul ini merupakan hasil persilangan dari beberapa varietas ikan nila
yang terdapat di beberapa negara. Hingga kini, ada kurang lebih tujuh varietas
yang tersebar ke seluruh wilayah Indonesia dan beberapa di antaranya telah

dibudidayakan secaraintensif (Amri, 2003).



Berbagai upaya untuk mendapatkan nila merah super telah banyak dilakukan,
misalnya dengan cara hibridisasi antara beberapa ras ikan nila dengan warna yang
berlainan. Namun sampai saat ini masih belum banyak mendapatkan hasil yang

memuaskan. Kesulitan yang dihadapi dalam memproduksi ikan nila merah yang

bagus adalah sampai saat ini belum dapat dipastikannya ikan jenis atau ras nila

hama dan penyakit. Karakterisas dengan mengetahui pola pita protein pada ikan
nila, termasuk usaha dalam karakterisasi molekuler plasma nutfah ikan konsumsi.
Usaha ini dapat digunakan untuk mengetahui diversitas genetik dan kekerabatan
dari ikan konsums yang dikembangkan. Perbaikan kualitas benih (keturunan)
dapat dilakukan dengan pendekatan genetik melalui seleks induk dan perkawinan
silang. Benih yang berkualitas dapat diperoleh melalui pemijahan induk yang
berasal dari populasi yang memiliki keragaman genetik tinggi dan tingkat

kekerabatannya rendah (Abulias dan Bhagawati, 2008).



Penelitian ini merupakan tahap awal karakterisas tingkat molekuler pada
plasma nutfah. Penelitian biomarker yang dilakukan pada tingkat molekular atau
subselular lebih mudah diulang dan diprediksi, sementara biomarker pada tingkat
populasi dan ekosistem cenderung lebih sulit dikarenakan kaitan secara ekologi

dan sulit diuji ulang. Biomarker sekarang telah menjadi pedoman dalam

Secara  modern, ha

pendugaan lingkung dikarenakan kemampuan

prediksinya (La an : p tentang karakterisas

diperlukan.

Berdasar latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan:
Bagaimanakah karakteristik varietas unggulan ikan nila (Oreochromis sp.) di
Broodstock Center, Satker PBIAT Janti, Klaten berdasarkan ciri morfologi dan

pola pita serta kandungan protein total ?

C. Batasan Penelitian
Penelitian hanya dilakukan untuk benih nila pendederan | ukuran 1-3 dan 3-5
cm. Kandungan protein yang dimaksud belum dapat digunakan untuk mengetahui

jenis protein/ asam amino yang terkandung.



D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik varietas unggulan ikan

nila (Oreochromis sp.) di Broodstock Center, Satker PBIAT Janti, Klaten

berdasarkan ciri morfologi dan pola pita serta kandungan protein total.
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LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

Order ' ‘

Gambar 1.0reochromis niloticus Bleeker
(DKP, 2009).
Genus : Oreochromis
Spesies : Oreochromis sp.
(Amri, 2003).
Pada awalnya, ikan nila dimasukan ke dalam jenis Tilapia nilotica atau
ikan dari golongan tilapia yang tidak mengerami telur dan larva di dalam mulut

induknya. Dalam perkembangannya, para pakar perikanan menggolongkan ikan

nila ke dalam jenis Sarotherodon niloticus atau kelompok tilapia yang mengerami



telur dan larvanya di dalam mulut induk jantan datinanya. Akhirnya diketahui
bahwa yang mengerami telur dan larva di dalam midan nila hanya induk
betinanya. Para pakar perikanan kemudian memutuskana nama ilmiah yang
tepat untuk ikan nila adalabreochromis niloticus atauOreochromis sp. Nama

niloticus menunjukkan tempat ikan ini berasal, ye&angai Nil di Benua Afrika

(Amri, 2003).
b. Morfologi

Berdasar elon [ ang berbeda dengan

berwarna putih. G sisiliie era i Bagian tengah badan

Sirip punggung, sirip p _ iripgdtib emyaunari-jari lunak dan keras.
Sirip punggungnya berwarna hitam dan sirip dadgnga tampak hitam. Bagian
pinggir sirip punggung berwarna abu-abu atau hit@&mri, 2003).

Banyak orang yang keliru membedakan antaaa ikila dan mujair Letak
perbedaan keduanya bisa dilihat dari perbandiagéara panjang total dan tinggi
badan. Perbandingan ukuran tubuh ikan nila adalali 8an ikan mujair 2 : 1.
Selain itu, terlihat adanya pola garis-garis vaiftikang terlihat sangat jelas di
sirip ekor dan sirip punggung ikan nila. Jumlahigaertikal di sirip ekor ada

enam buah dan di sirip punggung ada delapan buais Gengan pola yang sama



(garis vertikal) juga terdapat di kedua sisi tulikdn nila dengan jumlah delapan
buah (Bernard dkk., 2010).

Ikan nila memiliki 5 buah sirip, yakni sirgunggung dorsal fin), sirip dada
(pectoral fin), sirip perut yentral fin), sirip anus dnal fin), dan sirip ekordaudal

fin). Sirip punggungnya memanjang, dari bagian atagptunsang hingga bagian

atas sirip ekor. Ada séPasang sirip dada dan@#ipt yang berukuran kecil. Sirip
anus han;/a sat
berbentuk bul
fin), sirip ekg
dan keras
9 sampai de

sirip lemah

2009).
Jika dibedakan berdasarkan jenis kelaminnkan nila jantan memiliki
ukuran sisik yang lebih besar daripada ikan nilanke Alat kelamin ikan nila
jantan berupa tonjolan agak runcing sebagai muanadan saluran sperma yang
terletak di depan anus. Jika perut ikan nila jantain urut @triping), akan
mengeluarkan sperma berwarna keputihan. Sementaravarna sisik ikan nila
betina sedikit kusam dan mempunyai tubuh agak mgmgnDi bagian anus nila
betina terdapat dua tonjolan membulat. Satu meampaluran keluarnya telur

dan yang satunya lagi adalah saluran pembuangarakotBernard dkk., 2010).



Gambar 2. Alat kelamin nila betig

c. Syarat Hidup

pada suhu tinggi 38°C. lkan nila akan mengalami&&n pada suhu 6°C atau
42°C. Keadaan perairan yang baik bagi pertumbukan nila yakni memiliki
kandungan oksigen minimal 4 mg/Lt, kandungan kadbmksidanya kurang dari
5 mg/L, dan derajat keasaman (pH) sekitar 5-9 {AB0G03). Bahkan terdapat
penelitian yang membuktikan bahwa ikan nila dapaup dalam air yang
tercemar limbah karena ikan ini memiliki kemampumaencerna dalam perairan
dengan kandungan oksigen yang rendah (Gumistiaia 2009).

Selain suhu, faktor lain yang bisa mempengakehidupan ikan nila adalah

salinitas atau kadar garam di suatu perairan. |kda bisa tumbuh dan



berkembangbiak pada kisaran salinitas 0-20 Gger mill). Jika kadar garamnya
29-35 %, ikan nila bisa tumbuh, tetapi tidak dapat berdpksi. lkan nila yang
masih kecil atau benih biasanya lebih cepat memjksn diri dengan kenaikan
salinitas dibandingkan dengan ikan nila yang benarkibesar (Andrianto, 2005).

d. Kebiasaan Hidup

Sebelum memijah, ikan nila jantan selalu meatlsarang berupa lekukan

berbentuk bulat di dasar perairan. Diameter lekidetara dengan ukuran ikan
nila jantan. Sarang itu merupakan daerah teritokiah nila jantan. Ketika
masa birahi, ikan nila jantan kelihatan tegar dengarna cerah dan secara
agresif mempertahankan daerah teritorialnya tetse®arang tersebut
berfungsi sebagi tempat pemijahan dan pembuaham tel

Proses pemijahan ikan nila berlangsung saregmt. Dalam waktu 50-60
detik mampu menghasilkan 20-40 butir yang telahuali. Pemijahan itu

terjadi beberapa kali dengan pasangan yang sama lsebeda hingga



1C

membutuhkan waktu 20-60 menit. Telur ikan nila kbereeter 2,8 mm,
berwarna abu-abu, kadang-kadang berwarna kunimgk tiengket, dan
tenggelam di dasar perairan. Telur-telur yang telidlnahi dierami di dalam
mulut induk betina kemudian menetas setelah 4 demgan suhu inkubasi

sekitar 29°C. Telur yang sudah menetas disebutalaRanjang larva

arva yang baru menetaSydiasu ialduk betina hingga

maksimal 1,3 ¢

mencapai ur

untuk membuat ikan nila tetraploid.
2). Kebiasaan Makan

Nila tergolong ikan pemakan segala atau ooraivsehingga bisa
menkonsumsi makanan berupa hewan atau tumbuhagndé&ulah, ikan nila
sangat mudah dibudidayakan. Ketika masih benihamak yang disukai ikan
nila adalah zooplankton (plankton hewani), sep@etifera sp., Moina sp.,
atauDaphnia sp. Selain itu, juga memangsa alga atau lumut yaegempel

pada benda-benda di habitat hidupnya. Ikan nila jigmakan tanaman air
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yang tumbuh di kolam budidaya. Jika telah mencakaian dewasa, ikan nila
bisa diberi berbagai makanan tambahan, misalny @&hdrianto, 2005).
3). Laju Pertumbuhan

Laju pertumbuhan tubuh ikan nila yang dibagmkan tergantung dari

pengaruh fisika dan kimia perairan dan interaksir§@bagai contoh, curah

kolam lebih cepat dibandingkan dengan yang dipeihdalam karamba
(Wirabakti, 2007).

Hal lain yang menarik dari laju pertumbuhanadalah ikan nila jantan
mempunyai laju pertumbuhan lebih cepat 40% darip&da nila betina.
Apalagi jika ikan ini dipelihara secara kelamin ggal (monosex). Artinya,
dalam satu kolam hanya dipelihara ikan nila jantdika sudah mencapai
ukuran 200 gram, pertumbuhan ikan nila menjadi &@membat. Namun
tidak demikian dengan ikan nila betina, jika sudaéncapai ukuran 200 gr,

ikan nila betina akan tetap tumbuh pesat (Amri,330Pertumbuhan ikan nila
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berhubungan dengan jenis kelamin, dalam hal initupgouhan nila jantan
relatif lebih cepat dibandingkan dengan nila be(Bacipto dkk., 2003).

e. Jenis-jenis Ikan Nila
Ada banyak jenis ikan nila. Umumnya, berbggais ikan nila itu banyak

ditemukan di perairan umum Afrika dan sebagianetsms di berbagai negara.

Berdasarkan jenis ikaf nila yang ada, tiga jergsidiranya merupakan ikan nila

produktif dan b
berkembang,

GESIT, dan

tersebut dibiayai olelsian Development bank (ADB) dan United Nations
Devel opment Programme (UNDP).

Nilagift merupakan hasil persilangan dan seleksi jenis-j&an nila dari
Taiwan, Mesir, Thailand, Ghana, Singapura, Isr&dnegal, dan Kenya.
Namagift berasal dari akronim katenetic Improvement of Farmed Tilapias.
Ikan ini didatangkan ke Indonesia pada tahun 1%9ai Balai Penelitian
Perikanan Air Tawar (Balitkanwar) sebagai salalu satggotal nternational

Network for Genetic in Aquaculture (INGA). Booming budidaya ikan nila bisa
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Dikatakan setelah adanya strain nila gift ini. 8gltnya pada tahun 1997,
mulai dikembangkan hingga mencapai generasi ke¢Bamard dkk., 2010).
2). Nila GESIT

Ikan nila GESIT Genetic Supermale Indonesia Tilapia) merupakan ikan

nila hibrid yang memiliki susunan genotip YY ataupsrmale. Ikan nila

varietas ini memiliki jenis kelamin jantan™saja gaberasal dari proses

yang seluruhnya b iR, jania gerietically male tilapia) (DKP,
2010).
3). Nila Merah/ Red Nifi@reochromis niloticus)

Nila nifi dikenal juga sebagai nila merahuatairah. Semula ada yang
menduga nila merah adalah nila biasa yang mengajanyimpangan
genetika warna tubuh sehingga menjadi albino. Namdugaan itu ternyata
keliru. Nila merah adalah varietas tersendiri. Ikdarkemungkinan merupakan
hasil persilangan antar®reochromis mossambicus dengan Oreochromis

honorum (Djarijah, 1995).
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Dalam perkembangannya, nila merah disebut jdengan nila hibrida.
Penamaan ini untuk membedakan dengan nila lokalnddlal pertumbuhan
karena nila merah mempunyai laju pertumbuhan yagpatc Nila merah
didatangkan dari Singapura, yang kemudian didokestimenjadi nila nifi

(Bernard dkk., 2010).

erjan%mas rakat. iag illa putih bersih dan

tidak banyak durinya sefifigga dijadikan oyang murah dan mudah

Khusus untuk struktur daging ni#t mirip dengan nila merah. Daging nila
gift mudah dikuliti atau difillet berbentuk lembararayatan) yang tebal, lebar,
dan kenyal (padat). Hasil pemeriksaan laboratoruemunjukkan bahwa nila gift
memiliki kandungan gizi yang nyaris sempurna, yam®,7% (air); 17,7%

(protein); 1,3% (lemak), dan 1,3% (abu) (Djarijad02).

2. Broodstock CentreSatker PBIAT Janti, Klaten
Menurut Perda Provinsi Jawa Tengah No.6 tahun 20&butkan bahwa

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengambawahi Balai
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Perbenihan dan Budidaya Ikan Air Tawar Muntilannganemiliki tiga satuan
kerja, diantaranya adalah Satuan Kerja PBIAT (Fehaa dan Budidaya lkan Air
Tawar) Janti, Klaten. Tugas utama daBroodstock Center ini adalah

memperbaiki mutu genetik untuk ikan nila baik uninuk maupun benihnya

melalui kegiatan selective breeding. Progranselective breeding yang dilakukan

2009).

dan ruang terbuka 0,98 Ha, serta saluran 0,21 $lanber air berasal dari
Umbul Nilo yang berjarak 1,8 km dengan debit 29iter/detik.

Secara geografis Satker PBIAT Janti terletaKabupaten Klaten dengan
koordinat 110 30’ Bujur Timur dan 110 45 Bujur Tamdan 7 30’ Lintang
Selatan dan 7 45’ Lintang Selatan. Keadaan iklisinditermasuk iklim tropis
dengan musim hujan dan kemarau silih berganti $apgntahun, temperatur
udara rata-rata 28-30°C dengan kecepatan anghmatataekitar 153 mm setiap
bulannya dengan curah hujan tertinggi bulan Jar(@&®0 mm) dan curah hujan

terendah bulan Juli (8 mm) (Pemda Klaten, 2009).
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Janti adalah nama desa di Kecamatan Pojanhgiaten, Jawa Tengah.
Produksi ikan nila dari Kecamatan Polanharjo meaicaf.432,88 kwintal pada
tahun 2008. Desa Janti sendiri produksinya 2 tohgse Desa lainnya rata-rata 4
ton per minggu. Selama ini desa Janti terkenal akiaata airnya yang meliputi

pemancingan, rumah makan, dan kolam renang. Mdstasa sebagian besar

3.Protein

Protein

1990).

Protein ikan merupakan bagian yang pentimgkudipelajari dalam dasar-
dasar ilmu dan teknologi ikan terutama dari segii&inya. Hal ini disebabkan,
protein ikan yang mencapai 11-27% merupakan komporeebesar dalam
jumlahnya setelah air (Hadiwiyoto, 1983).

Sel, jaringan, dan organel dari semua osya@i keadaanya dipertahankan
oleh protein. Jumlah protein di dalam kompartemeobi, yang berhubungan
dengan fungsi komplek, harus memenuhi kebutuhamgrasasing kompartemen

biologi tersebut. Protein adalah instrumen yang gekspresikan informasi
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genetik. Protein berfungsi sebagai unsur penyudan gebagai enzim yang

mengkatalisa reaksi kimia yang khusus di dalamrosgae (Lehninger, 1990).
Protein dapat dipisahkan dengan berbagacama teknik, termasuk

denaturasi gel menggunakan SDS atau urea, gel &hwstuk isoelektrik dan

elektroforesis gel pembawa dalam variasi buffergyankup luas. Perkembangan

teknik lanjut untuk pefitrnian telah banyak mémbasita memperoleh sediaan

murni yang dap, noaatau antibodi yang

khas secara | gkag engan menggunakan

informasi urygtan t%disambung menjadi

urutan tertétu. Ur igahpulkan dari urutan
. =

nukleotida ge %weng akah sandi éatida yang dibuat dengan

cara ini digunakan unt endapat antibOdit tukans protein yang disandi

(Sudarmono, 2006).

4. Elektroforesis
Salah satu metode analisis molekuler sanadern adalah pemaparan bahan
genetik menggunakan alat yang dikenal elektroferddetode ini membutuhkan
kemampuan listrik dan pendingin yang memadai. Bdtai faktor bahan kimia
yang dibutuhkan dan alat-alat yang dipakai beragunsip dasar elektroforesis
yaitu bahwa setiap genom hewan (enzim/protein dai®\)Dmempunyai berat

molekul berbeda-beda sehingga kecepatan bergergbaga media gel juga



18

berbeda-beda dan hal ini hanya dapat dilihat mefgwarnaan (Sudarmono,
2006).

Semua protein berpindah di dalam medanilistengan kecepatan yang
bergantung pada ukuran protein tersebut, konforndasi muatan listrik (Hames

and Rickwood, 1990). Enzim, seperti protein laienmpunyai berat molekul yang

la. Oleh karena itu, enzim

gat gugus fungsional

targetnya. Di alang i rmoag@esitif akan bergerak

menuju elekiroda tif, in atif akan bergerak
menuju elektroda at o i i uatan akan tetap
= 4 .

linggi akan bergerak

muatan yang relatif

tiap protein yang dianalisis ke dalam pola pita gyasapat dilihat melalui
pewarnaan. Pita tersebut adalah hasil dari reaksmatik dari substrat dengan
protein yang diamati. Perbedaan jarak migrasi gatipita merupakan wujud
dari perbedaan muatan dan berat molekul protemogram hasil elektroforesis
bercorak khas sehingga dapat digunakan sebagai femotipe untuk
mencerminkan pembeda genetik (Cahyarini, 2004).

Elekroforesis dengan menggunakaolyacrylamid gel lebih banyak
digunakan pada eksperimen analisis protein. @alacrylamid merupakan

medium yang dipilih untuk elektroforesis sebagiamsdr protein. Gel
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polyacrylamid memiliki keuntungan antara lain stabil pada kiegodd, suhu, arus

listrik, dan jernih (Hames dan Rickwood, 1990).

5. SDS-PAGE (Sodium Dodecyl Sulphate — Polyacrylamid Gel Elektwesig

Sodium Dodecyl Sulphate (SDS) adalah suatu deterjen anionic yang mengikat

metode SDS-PAGE, ditambah fakta bahwa hanya bederakrogram sampel

protein yang dibutuhkan, menjadikan SDS-PAGE sebagdode terluas yang
digunakan untuk determinasi kompleksitas damolecular-masses dari
polipeptida-polipeptida dalam sampel protein (Ha&édRickwood, 1990).

SDS gel elektroforesis digunakan untuk mehkaa dan mengkarakterisasi
jumlah dan ukuran dari setiap rantai protein atalornit protein yang terdapat
pada protein yang tersedia. Perlakuan SDS menyahaidnaturasi protein yang
meliputi pemutusan ikatan hydrogen dan ikatan iamgy biasanya mengikat

polipeptida satu sama lain. Penggunaan ultrasegési dan gel SDS, sebagian
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besar polipeptida telah terpisahkan dan bobot nublekentukan dalam kDa
(Kilo Dalton) (Cooper, 1977).

Adapun kelemahan dari penggunaan gel akrlaadalah harganya yang
relatif mahal dibanding penggunaan gel pati segenbutuhkan penanganan yang

sangat hati-hati karena bersifat toksik (Shieddsl., 1983). Menurut Widiyanti

penimbapgatein, akan

lama, keterampilan tinggi dan mahal. Untuk kepeaimtertentu terutama untuk
kepentingan mendasar (nilai gizi protein tertestutsunan asam amino, aktivitas
enzim) maka cara absolut ini ditempuh.

Penentuan jumlah protein secara empiris yammum dilakukan adalah
dengan menentukan jumlah nitrogen (N) yang dikagdoteh bahan. Cara
penentuan ini dikembangkan oleh Kjeldahl seorarlg kamia Denmark 1883.
Dalam penentuan protein, seharusnya hanya nitratpgn protein saja yang
ditentukan. Akan tetapi hal ini sulit dilakukan darengingat jumlah kandungan

senyawa lain selain protein dalam bahan biasardikisenaka penentuan jumlah
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N total ini tetap dilakukan untuk mewakili jumlahiopein yang ada. Menurut
Nugroho dkk.,(2001), dipakainya benih karena merupakan bahaal antuk

pembentukan suatu galur. Dijelaskan pula bahwakumelakukan karakterisasi
latar belakang genetik induk atau stok dapat dkakudengan menggunakan

berbagai metode, salah satunya metode KjeldahlaKpambtein yang ditentukan

berdasarkan metodegKjeldahl sering disebut sefpagaein kasardfude protein).

aladalah hasil penelitian

eligg unsur N rata-rata
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B. Kerangka Pemikiran
Ikan nila merupakan komoditas unggulan akrdh Janti, Klaten. Ikan nila
varietas unggulan di Satker PBIAT Janti antaratemGift, GESIT, dan Merah.
Satker PBIAT Janti sebagai salah satu satuan kéfa Dinas Kelautan dan

Perikanan Provinsi Jawa Tengah di bidang perbenitem budidaya, selalu

peningkatan skuali
varietas yafng ada.

ibit ik
a Ka
&

umur pendederan ukuran yang berbeda. Kandungagrimprdidapatkan dari uji

kandungan protein dafillet (daging) ikan nila induk, dengan metoKgeldahl.

Karakterisasi morfologi dan protein berdasarkarapmta dan kandungan protein
total, didapatkan karakter spesifik varietas unggulikan nila yang dapat
dijadikan bahan acuan persilangarbfidisas) untuk meningkatkan kualitas bibit

ikan nila yang dihasilkan.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2009 sampai dengan bulan

ium Pusat MIPA

pola pita protein an di 2Sub_Lah Biologi oratc
Universitas A isi 3

a. Fillet (daging) ikan nila jantan dari tiga varietas (Gift, GESIT, dan
Merah) hasil pendederan 1 ukuran 1-3 dan 3-5.
b. Formalin
2. Alat yang digunakan untuk pengamatan morfologi:
a. Penggaris
b. Jangka sorong
c. Timbangan
d. Toples

e. Jaringikan

24
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e. Kamera digital

3. Bahan untuk analisis pola pita protein:

a. Fillet (daging) ikan nila jantan dari tiga varietaSif, GESIT, dan

Merah) hasil pendederan 1 ukuran 1-3 dan 3-5.

2)

3)

apai volumériar.

c) Mercapto etanol :5ml
d) Bromphenol blue :10 mg
e) Glycerin ;10 mi

f) Bahan ini dilarutkan dalam aquades sampai volumeoyal

Running Buffer

a) Glycine : 14,4 gram
b) SDS 10 ml
c) Tris : 3 gram

d) Bahan ini dilarutkan dalam aquades sampai 1 liter.
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4) Larutan Pengecastainel) : commasie blue
Commasie blue0,05 gram dilarutkan dalam 30 ml larutan
destaining.
5) Larutan Peluntur Catéstaining

a) Metanol : 325 ml

Larutan sto

a) Acrylamid 0,9 gram

b) Bis-Acrylamid :0,0024 gram
c) Tris pH 02,52 ml

d) 10 % SDS :0,3ml

e) H20 017,18 ml

4. Alat yang digunakan untuk analisis pola pitatgin :
Satu set alat elektroforesis BIO-RAD Mini Protedhtipe vertikal,
sumber tenaga DC BIO-RAD PowerPac 300, timbangaktrét, gelas

ukur, erlenmeyer, gelas piala, mortar, mikropigairan 2-20 ul dan 100-
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1000 ul, refrigeratq pipet tip, shaker, sentrifuge, alat pembuat ég, lman
nampan plastik.

5. Bahan yang digunakan untuk uji kandungan prote
a. Benih ikan nila dari tiga varietasG{ft, GESIT, dan Merah) usia

pendederan 1.

. Tabung Kjelda

b. Destruktor

c. Destilator

d. Labu Godok/ Tabung Destilasi
e. Erlenmeyer 50 ml

f. Gelas Ukur

g. Buret

C.CaraKerja

1. Persiapan, Pengambilan, dan Pengamatan Morf8kgpel



28

Ketiga varietas nila dipelihara di kolam yargybeda. Nilaift dipelihara
di kolam A, GESIT di kolam B, dan merah dipelihatakolam C. Alasan
perbedaan penempatan ini untuk mempertahankan hkemurvarietas

(pemuliaan). Nila merah dan gesit merupakan vaieyJang memang

dibudidayakan secara intensif, sedangkan gifa hanya sebagai koleksi

Tanah kolam dipersiapt udian dikeringkan, drga ditandai
dengan munculnya retakan-retakan ditanah. Pengeringrgantung
dari cuaca, pengeringan cukup 3-4 hari.

2) Pemupukan

Tanah kolam tersebut ditaburi pupuk kandang damkpbpatan. Dosis

pupuk kandang yang diberikan sebanyak 250-500 grSetelah pupuk

ditebar, kolam diisi air secara bertahap agar pumraksi sempurna.

Ketinggian air awal sekitar 25 cm dari dasar outdam. Diusahakan

tidak ada air yang masuk dan keluar dari kolamargetnya, kolam

dibiarkan selama 5-7 hari dari pemupukan. Pemupbkatujuan untuk
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menumbuhkan pakan alami berupa plankton. Ketersedm@ankton
yang cukup banyak atau melimpah berarti ketersediaakanan yang
diperlukan ikan nila terpenuhi. Sementara pengapbertujun untuk

meningkatkan kesadahan, pH air, dan membunuh @m@anirenik,

sehingga dapat meningkatkan produktivitas kolandffamto, 2005).

predator seperti burung, biawak, dan ular.

Pemanenan

Pemanenan dilakukan setelah benih mencapai ukuBacmi dan 3-5
cm. Pemanenan dilakukan pada saat suhu masih rgadatpada pagi
atau sore hari, untuk menghindari ikan stres akpEaigaruh panas
matahari. Pemanenan dilakukan dengan menyurutketolam secara
perlahan sampai mencapai ketinggian 20-30 cm. Bganmily terkumpul
pada saluran pengeluaran kemudian diayak ataurdjsgan ditampung

di dalam ember.
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6) Pengambilan sampel untuk analisis pola pita pratead
Benih hasil pemanenan diambil 15 ekor tiap varietasa ekor untuk
sampel pengamatan morfologi dan 10 ekor untuk shargdisa pola
pita dan kandungan protein. Bagiiiet (daging) disayat dengan pisau

tajam atauscalpel Daging disimpan dalanfreezer sampai akan

oteimatoya di laboratorium

= inggkr, dan berat tubuh
ng tofal dikeku dengan

horizontal pada jangka sorong (Gambar 2). Panjatal, ttinggi, dan
lebar tubuh dinyatakan dalam satuan centimetera @Gangukur berat
tubuh dengan menimbang sampel ikan per individugydinyatakan
dalam satuan gram. Pengukuran nilai NVC (Tandjur8$2) dengan
rumus:

Nutrition Value CoeficiefNVC) = w x 100
3p

dimana w = berat sampel
p = panjang total

Pengukuran karakter morfologi dilakukan 3 kali pengan.
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Tabel 1. Tabel korelasi antara angka status nutrisi iRiE) dengan tingkat
pencemaran air (Tandjung, 1982).

No. NVC Status Nutrisi berdasarkan Tingkat Pencemaran
1. >17 Sangat baik, tidekontaminasi

2. 1,30-1,69 rk@ntaminasi

3. 0,90-1,29 Tercemar ringan

4. 0,50-0,89 demar sedang

5.

Ketefangan: .
P ng total
.Panja

ang kepala
i badan 9

Gambar 4. Cara Pengukuran Morfoloai Ikan Nila (DKP, 20t

2. Penelitian Laboratorium
a. Pola Pita Protein
1) Persiapan sampgllet (daging)
Daging yang sudah disimpan dalémeezer dikeluarkan dan dibiarkan
sejenak kurang lebih 10 menit agar es yang meniestapat mencair.
2) Penyiapan elektroforesis protein total
Analisis profil pita protein dikerjakan sesuai nodoCoats et al

(1990), yakni menggunakan teknik elektroforesis SA&E.
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Konsentrasiacrylamideuntuk stacking gel3%, sedangkagradien gel
10%. Elektroforesis dijalankan pada tegangan kon8& VA, sampai
proses running selesai yaitu ketikading dyemendekati batas bawah
gel. Pengecatan dilakukan satu malam menggunakatatd€Coomasie

brillian blue yang dilarutkan dalam larutan peluntur cat. Setgl®ses

pengecatapsSelesal dilanjutkan dengam, peluntabearnpai pola pita

mortar kemudian dihaluskan dengan penggerus salapaan

homogen, selanjutnya dituangkan ke dalam taleypgndorf
» Hasil gerusan disentrifugasi pada kecepatan 1300 (Rotary
per Minutg selama 5 menit.
» Supernatan diambil dan dipindahkan ke dalam taleppgndorf
ukuran 1 ml.
b). Penyiapan sampel
» Sampel hasil ekstraksi diambil 20 pl dan ditambahkal

loading dye
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* Campuran sampel datoading dye dipanaskan pada air
mendidih selama 2 menit lalu disimpan semalam dfleezer
» Sampel telah siap untuk semalam dafesezer

c). Pembuatan gel SDS

» Glass platedisiapkan, klem, spacer, dan dipasangielrstand

ock SDS 10%, 7ul TEMED,

am% diameye, dan 80 pl APA
a%as béker dan aduk sampai

» Ditambahkarstacking gelSDS 3% yang terdiri dari 3,5 ml SDS

3 %, 10 ul TEMED dan 20 pl APS.
» Diletakkan sisir ¢omb pada permukaastacking gel
» Ditunggu sampai mengeras untuk dapat digunakanmdala
elektroforesis.
d). Running protein
 Gel yang telah siap, dibuka sisir dan klemnya keamd

diletakkan pad&nk buffer
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 Tiap sampel dimasukkan pada sumuran sesuai dengan

tempatnya.
» Dituangkanrunning bufferhingga menutupi seluruh permukaan

gel.

» Dipasang tutup sesuai dengan tanda polaritasnya.

baru kemudian dimasukkan ke dalam larutan destpisgtama 4 jam
sambil digoyang menggunakahaker

Dokumentasi

Gel yang telah didestaining didokumentasi mengganakamera
digital dengan sinar tampak dari belakang sampgikumemperjelas
transparasi sampel.

Penyimpanan

Gel yang telah didokumentasi dipres menggunakastiblaika dan

disimpan dalam almari es.
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b. Kandungan Protein Total berdasarkan metode &lpld
1). Destruksi

a). Sebanyak 0,2 gr bahan ditimbang dan dimasuk&atalam tabung

Kjeldahl.

tetes indikator campuran volume 40 ml.
3). Titrasi
Dilakukan titrasi dengan HCL 0,1 N hingga terjadrybahan warna

dari biru-kehijauan-kuning.

Apabila jumlah unsur N dalam bahan makanan tel&htalhui, maka jumlah

protein dapat diperhitungkan dengan:



36

Kadar protein (%) = (VA-VB HCL x N HCL x 14,007 6,2 x 100%
W x 1000

dengan:
VA :mlHCL untuk titrasi contoh
VB : mlHCL untuk titrasi blangko

N : Normalitas HCL standar yang digunakan

sehingga terjadi

hidrogen teroksidasi menjadi CO, &Odan HO. Sedangkan
nitrogennya (N) akan berubah menjadi @#3Os. Asam sulfat yang
digunakan untuk destruksi diperhitungkan adanydeprplemak, dan
karbohidrat. Untuk mendestruksi 1 gram protein dig@an 9 gram
asam sulfat, proses destruksi dapat dipercepatadengnambahkan
katalisator berupa campuran b8 dan HgO (20 : 1).

Selama proses destruksi akan terjadi realedisi kimia dan
terbentuk ammonium sulfat (NHSOs, senyawa ini dapat mengadakan

reaksi dengan merkuri oksida membentuk senyawa kaksipApabila
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larutan menjadi jernih dan tidak berwarna maka gsoslestruksi
dianggap selesai. Tahap destruksi akan lebih tepat dilakukan
perlakuan blanko yaitu koreksi adanya senyawa Nj\aerasal dari
reagensia yang digunakan.

. Tahap Destilasi

i alkalis dan dikamas
s destilagar tidak

terjadi ing.@ : an atau timbulnya

andlkap oleh larutan

asa , 1 ata m borada®m jumlah

. Tahap Titrasi

Apabila penampang destilat digunakan asaonidd maka sisa
asam klorida yang tidak bereaksi dengan ammotaajsénya dititrasi
dengan NaOH standar (0,1 N). Akhir titrasi ditand@ngan perubahan
warna larutan menjadi merah muda dan tidak bergbma 30 detik
bila menggunakan indikator PP. Selisih jumlah sitrblanko dan
sampel merupakan jumlah ekuivalen nitrogen.

Apabila penampang destilat digunakan asanratbanaka

banyaknya asam borat yang bereaksi dengan ammapé& diketahui
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dengan titrasi menggunakan asam Kklorida 0,1 N derigdikator
(BCG+MR). Akhir titrasi ditandai perubahan warnautan dari biru
menjadi merah muda. Selisih jumlah titrasi sampah dlanko
merupakan jumlah ekuivalen nitrogen.

Setelah diperoleh % N, selanjutnya dihitungdde proteinnya

dengan mem@alikan suatu faktor. BeSasnya faktdtghien N menjadi

perubahan protein dengan gula-gula reduksi. Proteurni dalam
keadaan tidak dipanaskan hanya memiliki rasa damaitidak berarti

(Sudarmadiji, 1989).
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D. Analisa Data
Data yang diperoleh dari penelitian ini Erudata kualitatif dan
kuantitatif. Analisa data kualitatif dilakukan sexaeskriptif berdasarkan hasil
elektroforesis pola pita protein dan karakter miodomeliputi panjang total,

berat, tinggi, dan lebar badan. Data yang diperal&mnalisa berdasarkan

dibandingkan antar 3 varietas ikan nila.

Kadar protein (%) = (VA-VB) HCL x N HCL x 14,007 8,2 x 100%
W x 1000

Kadar protein dinyatakan dalam satuan g/ 100 gotor{o). Data yang
diperoleh dianalsis menggunakan analisis varian AXAN). Uji lanjut
menggunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRTaftaji 5%. Nilai NVC
dikorelasikan dengan tabel nutrisi.

Nutrition Value CoeficiedNVC) =w x 10

P
Keterangan:

w = berat sampel
p = panjang total



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakter Morfologi

Secara umum, bentuk tubuh ikan nila panjang dan ramping. Matanya besar,

Keterangan:
1. Sirip Dorsa 4. Sirip Anal 7. Insang
2. SiripCaudal 5. Abdomen
3. Sirip Pectoral 6. Sirip Ventral

Gambar 5. Morfologi ikan nilajantan.
40
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Merah 1-3 Merah 3-5

Gambar 6. Hasil fotografi varietas unggulan ikan nila.

Dari corak warna ketiga varietas memiliki igar. Berdasarkan pengamatan
fotografi, nila GESIT darmgift hampir sama namun terdapat beberapa perbedaan.

Nila GESIT memiliki garis-garis hitam vertikal yamgak memudar pada bagian

commut to user
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dorsal dan warna tubuh yang lebih kehijauan. Sddangilagift memiliki garis-
garis hitam vertikal yang sangat jelas dan tubutbgravarna lebih hitam. Warna
tubuh gift yang lebih gelap ini disebabkan karena adanya tasiaglengan

lingkungan kolam pendederan yang lebih keruh dilraykéhn dengan kolam yang

lain. Balai Penelitian lkan Air Tawar Bogor (199¢glam petunjuk teknis

karakter morfometri baku. Adanya keragaman gendgknungkinan besar
disebabkan oleh pengaruh lingkungan atau umur ikang dipakai pada
penelitian tersebut.

Pengukuran parameter kualitas air dilakukaadap saat awal masa
pemeliharaan umur P1 ukuran 1-3 dan pada saatpsien umur P1 ukuran 3-5
(akhir). Pengukuran dilakukan pada pukul 09.00-A0Dari hasil pengamatan
keadaan kolam (Tabel 2) menunjukkan parameter thsalingkungan yang
hampir sama.. Perbedaannya terletak pada nilai @i#),dan kecerahan. Pada

kolam A memiliki nilai DO 3 - 3,3 mg/Lt, pH 8 - 8,4lan kecerahan dari 40 cm
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menjadi 30 cm, pada kolam B memiliki nilai DO 283, pH 8 - 8,2, dan
kecerahan 40 cm, sedangkan kolam C memiliki md@i 2,9 — 3, pH 7,98 - 8,1,
dan kecerahan 40 cm. Kecerahan yang menjadi repatddn kolam A disebabkan
karena pada kolam ini mengandung banyak phytomankitunjukkan dengan

warna kolam yang lebih keruh dan hijau. Kecerahaberhubungan dengan nilai

DO yang tinggi (3, t) pada kolam A. Dehgan yamya phytoplankton,

akivitas respirasigpt jjadinst i AtaBa,.umum nilai DO kisaran

a'kolam pemeliharaan

Kolam Nila

No. Parameter Gift (A) GESIT (B) Merah (C)

awal akhir awal akhir awal akhir

1. Suhu (°C) 28 28,8 28 29 28 29
2. Nilai pH 8 8,4 8,2 8 81 7,98
3. Oksigen terlarut (mg/l) 3 3,3 2,8 3 29 3
4. Salinitas (%) 5 5 5 5 5 5

5. Kecerahan (cm) 40 30 40 40 40 40
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Tabel 3. SNI 6149-2009 parameter kualitas air pemeliharkan nila (SNI, 2009)

No. Parameter Nilai
1 Suhu (°C) 25-30
2. Nilai pH 6,5-8,5
3. Oksigen terlarut (mg/Lt) Minimum 5
4, ﬂ \W (Wﬂﬂllﬂ@%ﬁ 5-20
F_ 3
5. Kecerahan (cm) 30-40

Tabel 4. Data peng ikaa arhur P1 ukuran 1-3

Variabel
Tinggi  Panjang L ebar Berat Nilai NVC
Nila (nutrisi)
Gift 1,18 cm 3,56 cm 0,52 cm 0,6646 g 1,47

GESIT 0,86 cm 29cm 0,4cm 0,3396 g 1,39

Merah 1,04 cm 3,42 cm 0,43 cm 0,526 g 1,31
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Karakter morfologi antar 3 varietas diliharidparameter tinggi, panjang,
lebar, berat, nilai NVC, dan corak warna secarammmenunjukkan variasi. Pada
umur P1 ukuran 1-3, nilgift menunjukkan tingkat pertumbuhan lebih tinggi.

Hasil pengamatan menunjukkan nift rata-rata memiliki tinggi 1,18 cm,

panjang 3,56 cm, lebar 0,52 cm, berat 0,66 g d&n NVC 1,47. Kemudian

Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam grafik padanipar 7 dan 8.

Andrianto (2005) mengatakan benih nila meexhhat tumbuh memanjang
saat awal-awal perumbuhannya. Dengan kata laitarpbahan panjangnya relatif
lebih cepat dibandingkan beratnya. Oleh karenapada umur mudanya, nila
merah terlihat memanjang. Seiring dengan pertanmbphiajang, benih nila merah
juga tumbuh melebar ke arah tinggi. Setelah memcapar sekitar 30 hari
perbandingan antara tinggi dan panjang mulai mehgdeal ini terkait dengan
sifat pertumbuhan nila merah yang cenderung lambatasa benih (P1 dan P2)

kemudian terlihat adanya pertambahan berat yamglga cepat. Sampai umur
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4-5 bulan memperlihatkan kecepatan pertambahan gakgp tinggi kemudian

berbalik setelah mencapai batas maksimum pertambzdrat.

cm

4

3.5

3_—
23] O tinggi

2 B panjang

1.5
H lebar

14
Gi GesIT/ ah varietas

e
VS

'

Gift GESIT Merah varietas
1.5
1.45-
1.41]
1.35-
B NVC
1.31]
1.251 )
° varietas
1.2+ : ; : ;

Gift GESIT Merah

Gambar 7. Grafik perbandingan karakter morfoldgnih ikan nila umur P1 ukuran 1-3.
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Tabel 5. Data pengamatan karakter morfologi benih ikaa aihur P1 ukuran 3-5

ariabel Nilai
Tinggi Panjang L ebar Berat NVC
Nila (nutrisi)

Gift 2,54 cm 6,58cm 0,96 cm 4,83 g 1,94

Gesit 1,92 cm 59cm 0,85 cm 3,18 ¢ 1,54

Merah 2,72 ¢ 1,32

varietas

Gift GESIT  Merah varietas
varietas
2 —
1,5
1 -
B NVC
0,54
o_‘

Gift GESIT Merah

Gambar 8 . Grafik perbandingan karakter morfoldginih ikan nila umur P1 ukuran 3-5
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Haryono dkk., (2001) melakukan penelitian gl membandingkan
pertumbuhan antara ikan nila merah dgift. Hasilnya menunjukkan bahwa
pertumbuhan ikan yang dipelihara di kolam lebih atedibandingkan yang
dipelihara di hapa. Untuk ikan nila merah rata-ratncapai pertumbuhan sebesar

24,787 g selama 6 minggu dan ikan gt mencapai pertumbuhan rata-rata lebih

tinggi sebesar 26,60#§ dalam kurun waktu yahg hasgina. Namun dengan

I@ﬂ%@en Ajtikleztumbuhan lebih tinggi
: i V%mem iki berat 320,g dan

tambak juga nila nirwana dengan bobot biomassa97kgr Nilai sintasan dan

bobot biomassa untuk semua strain selain dipengatah kadar salinitas juga
oleh faktor lingkungan budidaya, maupun genetiknika sendiri. Fenotip pada
suatu populasi dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu dakgenetik dan faktor
lingkungan serta interaksi antara keduanya (Ta9@6)L

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi ketmpapertambahan berat
(Djarijah, 2002) antara lain mulai berfungsinya &eipa kelenjar penghasil enzim
pencernaan secara optimal. Dengan demikian etektiproses pencernaan akan

meningkatkan jumlah (kuantitas) energi yang dikasildan pada umur tersebut
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terjadi pula peningkatan kemampuan tubuh ikan aiftuk menyimpan dalam
bentuk daging. Sebaliknya, setelah masa pertumbubapat terlampaui,
pertambahan berat nila merah mulai menurun lagil iHa kemungkinan
disebabkan oleh energi yang dihasilkan tidak hadigampan sebagai energi

cadangan dalam bentuk daging, tetapi juga dipekgumaintuk perkembangan
Hasil pengam w

ditarik suatu bung:;an. alitas Mir i

terlarut, suhy, da hara iliki & gkat pertumbuhan.

Kecepatan "pertum ik 0 i adanya faktor yang

adangan gonad.

arakter morfologi dapat

P
mendukung antar% kondiSielingk teddkukan pengolahan
tanah dasar dan pemuptika d@gdi akan unsur-unsur

’
hara yang berfungsi Ka alami seffigoplankton dan

zooplankton (Wirabakti
Kandungan oksigen yang terlarut berpengaedhatiap kehidupan ikan nila.
Jika kandungan oksigen terlarut rendah, nafsu makan akan berkurang.
Sebaliknya ikan bergerak aktif dalam lingkunganyaing mengandung oksigen
tinggi sehingga metabolisme ikan cukup baik ditaimdangan pemberian pakan
yang intensif sehingga laju pertumbuhan ikan mergdaih optimal (Amri, 2005).
Siagian (2009), mengatakan faktor-faktor yamgmpengaruhi kadar oksigen
terlarut dalam air alamiah antara lain (1) pergatali permukaan air, (2) luasnya
daerah permukaan air yang terbuka bagi atmosfetekanan atmosfer, dan (4)

presentasi oksigen di udara sekelilingnya.
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Menurut Asmawi (1986) bahwa bila jumlah olksigerlarut perairan hanya
1,5 mg/Lt maka kecepatan makan ikan mujair dan akkan berkurang atau jika
kadar oksigen kurang dari 1 mg/Lt ikan tersebutnaiarhenti makan. Menurut
SNI 6149-2009 (Tabel 3), tentang benih ikan nil@ri Oreochromis niloticus
Bleeker) kelas benih sebar, kandungan oksigenrtértainimal 5 mg/Lt sudah

cukup mendukung dupan ikan nila secara®morMehurut Siagian (2009),

ikan nila merah d

dan sore hari sewaktu suhu air berkisar antara72G-2Jntuk budidaya ikan nila
di tambak sistem monosex kultur suhu yang cocolkaadzb-30°C.

Kekeruhan suatu perairan merupakan kebalieankecerahan air. Penyebab
kekeruhan antara lain beberapa partikel, sepemniplu, bahan organik, atau
plankton. Cahaya matahari yang masuk ke dalam ugja jdipengaruhi oleh
kekeruhan air. Kekeruhan yang disebabkan oleh man#ianggap baik karena
kaya akan makanan alami (Amri, 2003). Untuk membagicn tingkat

kekeruhan antar perairan dapat dilihat pada taliswah ini:
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Tabel 6. Kategori kekeruhan berdasarkan kedalaman aie(&@00).

Kedalaman Air (cm) Kesimpulan
1-25 Air keruh disebabkan oleh plankton atau partikeata
25-50 Optimal (plankton cukup)
50 Jernih (plankton sedikit)

organisme

respirasi (Ba

yang terdapat di kolam pendederan Broodstok C&dtter BBIAT Janti, masih

cukup baik untuk kelangsungan hidup ketiga varigas nila.

B. Pola Pita Protein
Protein dapat dipisahkan menjadi berbagai swiit polipeptida oleh
elektroforesis gel poliakrilamid (Salisbury dan R0%992). Penambahan deterjen
SDS menyebabkan denaturasi protein yang melipumiupgsan ikatan hidrogen

dan ikatan ion yang biasanya mengikat polipeptata sama lainPenggunaan
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ultrasentrifugasi dan deterjen, sebagian besapguiida menjadi terpisahkan
(Cooper, 1997).

Semua protein berpindah di dalam medan Histiengan kecepatan yang
bergantung pada ukuran protein tersebut, konfirmdah muatan listrik.

Pemisahan protein dengan elektroforesis gel dikamtwleh ukuran molekul dan

sifat muatannya. Mg protein yang memifikiy teraolekulnya kecil akan

bergerak lebih Zerat molekulnya lebih

2 a molékiib
besar. Arah pg¢ geraga lekul K af muatannya. Molekul
>

pita dan tebal tipisnya pita pada gel hasil eldktesis. Keragaman pola pita
dilihat berdasarkan nilai fRyang terbentuk. Nilai Rmerupakan nilai mobilitas
relatif yang diperoleh dari perbandingan jarak m$grprotein terhadap jarak
migrasi loading dye.

Biasanya posisi pita protein ditentukan daerat molekul dengan acuan
marker protein. Pada penelitian ini tidak menggamakiarker protein sehingga
pola pita yang muncul tidak dianalisa berdasarkamatb molekulnya tetapi
berdasarkan jarak migrasi masing-masing pita gangugel. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada zimogram dibawah ini (Gambar 9)
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JRE 2 3 4
08 —
1.0 —
17 —
20—
23—
26—
29 —
39 —
47 —
62 — — I— —
67 — —
77 —
Gambar 9. Zimogram pola pro

Keterangan:
P11-3
1. Gift
2. Gesit
3. Merah
P13-5
4. Gift
5. Gesit
6. Merah
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Tabel 7. Zimogram pola pita protein varietas unggulan ikéa mmur P1 ukuran 1-3

No Jarak (mm) Varietas Jumlah pola pjta  Ketebalan f R
1. 8 Gift 1 + 0,09
2. 10 Gift 1 + 0,11
3. 20 Gift 1 ++ 0,23
4. 23 Gift 1 ++ 0,27
5. 0,30
6. 0,45
7. 0,72
0,78
0,09
0,11
0,20
0,23
0,27
0,30
0,34
0,45
0,55
18. 62 GESIT 1 +++ 0,72
19. 67 GESIT 1 +++ 0,78
20. 8 Merah 1 + 0,09
21. 20 Merah 1 ++ 0,23
22. 23 Merah 1 ++ 0,27
23. 26 Merah 1 ++ 0,30
24, 39 Merah 1 + 0,45
25. 62 Merah 1 +++ 0,72
26. 67 Merah 1 +++ 0,78
Keterangan:  + : kurang tebal ++ : tebal +++ gsdrebal



Tabel 8. Zimogram pola pita protein varietas unggulan ikéa mmur P1 3-5

No | Jarak (mm) Varietas Jumlah pola pita  Ketebalan f R
1. 8 Gift 1 + 0,09
2. 10 Gift 1 + 0,11
3. 20 Gift 1 ++ 0,23
4. 23 Gift 1 ++ 0,27
5. 26 0,30
6. 0,45
7. 0,72
8. 0,78
9. 0,09
10. 0,11
11. 0,20
12. 0,23
13. 0,27
14. 0,30
16. 0,34
17. 0,45
18. 47 GESIT 1 + 0,55
19. 62 GESIT 1 +++ 0,72
20. 67 GESIT 1 +++ 0,78
21. 77 GESIT 1 + 0,90
22. 8 Merah 1 + 0,09
23. 20 Merah 1 ++ 0,23
24, 23 Merah 1 ++ 0,27
25. 26 Merah 1 ++ 0,30
26. 39 Merah 1 + 0,45
27. 62 Merah 1 +++ 0,72
28. 67 Merah 1 + 0,78
Keterangan:  +: kurang tebal ++ : tebal +++ gednebal

55
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Dari zimogram hasil elektroforesis dapat thkeli bahwa pola pita protein
yang muncul sebanyak 12 pita berdasarkan pergerakatif (Rf). Dari 12 pita
tersebut, 7 pita selalu muncul dan ditemukan padaua varietas. Adapun 7 pita
tersebut spesifik padaf R,09; 0,23; 0,27; 0,30; 0,45; 0,72; dan 0,78. B@agan

Rf 0,72 dan 0,78erlihat lebih tebal dari yang lain, yang menungkkbahwa

. w
muncul pada jtiap vari relatif S

untuk mempelajari keragaman individu dalam satuufasp. Ada tidaknya pita
pada jarak migrasi tertentu menunjukkan ada atdakmya protein yang
termigrasi dan berhenti pada jarak tersebut sefaoses elektroforesis.
Ketebalan pita pada dasarnya bisa dibedalamaah 2, yaitu pita yang tebal
dan tipis. Pita yang tebal menunjukkan bahwa kagdnmrotein tersebut besar
atau konsentrasinya besar sedangkan pita yang tiaunjukkan bahwa
kandungan proteinnya sedikit. Menurut CahyariniO@@Q perbedaan tebal dan
tipisnya pita yang terbentuk disebabkan karenaqudn jumlah dari molekul-

molekul yang termigrasi, pita tebal merupakan fksdari beberapa pita. Pita
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yang memiliki kekuatan ionik/ muatan lebih besanrakermigrasi lebih jauh
daripada pita yang berkekuatan ionik kecil.

Pada pendederan | ukuran 1-3 dan 3-5, ketiggetas nila menunjukkan
adanya keragaman pola pita yang muncul. Apabilaardiingkan dengan

pendederan | ukuran 1-3 (2 minggu pertama), patalgderan | ukuran 3-5

g terekspresikan, hal ini

gulep varietas nila GESIT

Ekpresi penambahan pola pita pada nila GEafJat terjadi karena varietas
ini merupakan produk hasil rekayasa genetika. Tiekm@roduksi ikan nila gesit
merupakan inovasi teknologi perbaikan genetik unmgnghasilkan keturunan
ikan nila yang berkelamin jantan melalui programngembangbiakan yang
menggabungkan teknik feminisasi dan uji progenukimila jantan yang memiliki
kromosom YY. lkan nila jantan dengan kromosom Y3&uaikan nila gesit apabila
dikawinkan dengan betina normalnya (XX), akan mesgkan keturunan yang

seluruhnya berkelamin jantan Xgepetically male tilapia) (DKP, 2010).
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Dalam Sutopo (2004), disebutkan bahwa padses pertumbuhan dan
perkembangan setiap organ selama pendederan targamiari energi dan
molekul komponen tumbuh yang berasal dari jaringamyimpan makanan,
dimana molekul protein penting untuk pembentukaotgmasma, sehingga

semakin bertambah usia pertumbuhan maka semakigakaprotein yang

terbentuk, kemudiangt€rekspresikan dalam géMeltkiesis. Pola pita protein

merupakan hasilgreaksi imati alfaieprotein yang diamati.

akibat dari peranan W, yang & arahkan pembentykatein yang
bersangkutan, oleh sebab itu ada variasi dalanmapsgiroses elektroforesis
(running). Keragaman pola pita tersebut menunjukkan suswgeretik yang
berbeda pula pada tiap varietas.

Menurut Suranto dkk., (2000), variasi genatialah variasi yang disebabkan
oleh mutasi, aliran gen, dan rekombinasi. Variasidiwariskan karena terjadi
perubahan struktur dan komposisi kimia di dalam §tamiasi genetik merupakan
salah satu kunci pengelolaan yang optimal terhadepber daya genetik. Ciri
morfologi dapat digunakan untuk mengkarakterisasits spesies atau individu,

namun sifat yang digambarkan hanya dalam propesi Kari karakter genetik,
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oleh karena itu karakterisasi variasi genetik ssecaolekuler dapat dilakukan dari
pola pita proteinnya karena mempunyai beberapabikele yaitu menghasilkan
data yang lebih akurat karena protein merupakampregs gen akhir, relatif

sederhana, serta mempunyai kestabilan karenartiddiah berubah.

C. Kandungan Protéin

jumlahnya setelah air (Hadiwiyoto, 1983).

Pada penelitian ini jumlah pakan yang dikmrikdisesuaikan dengan
kebutuhan ikan yaitu 10% dari berat tubuh ikanhaat, disamping itu komposisi
pakan yang diberikan terutama pada kandungan preteiah berada pada kisaran
optimum yaitu sebesar +25% dengan kandungan leiahak ebih dan 3%.

Pemupukan kolam telah merangsang tumbuhrgpldnkton, zooplankton,
maupun binatang yang hidup di dasar, seperti casipgt, jentik-jentik nyamuk
dan chironomus (cuk). Semua itu dapat menjadi nmekalkan yang dapat

menunjang pertumbuhan.
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Fakih (1992) menyatakan bahwa dalam pemel#raintensif, pakan yang
berkadar protein minimum 25% memberikan pertumbufeng optimum untuk
ikan nilai gift (Oreochromis sp.). Penelitian ini digunakan pakan buatan yang
kandungan proteinnya sudah berada dalam kisarandibaotuhkan oleh ikan nila

yaitu 30%. Seperti yang telah dikemukakan oleh Nboap (2000), bahwa pada

umumnya ikan me andungan ipngte 20-25%.
Kebutuhan prote a pada ikan karnivora
kebutuhan p ikan herbivora.
Sementara afg&in itu, ikan muda
membutuhk dewasa. Begitu pula
. = e I .
lingkungan perairan %sang m dibutuhkan ikan.

Nilai kanddpgan n pada daging 1Ka
tersebut mampu
kaitannya dengan ko i a andupg&ain yang ada dalam
pakan yang diberikan pada ikan, sebab protein na&eup unsur utama yang
dibutuhkan oleh ikan untuk pertumbuhan.

Pertumbuhan ikan selain dipengaruhi oleh itaslpakan dipengaruhi pula
oleh kondisi perairan tempat pemeliharaan. Pengam&ualitas air hanya
menggunakan beberapa parameter karena keterbatiasalan hasil pengamatan
tersebut dapat dilihat pada tabel 2. Secara umundi&iokolam pemeliharan

sangat baik untuk mendukung kehidupan maupun pérhban ikan.



61

Tabel 9. Hasil analisis kandungan protein varietas unggikan nila

Kadar Protein (%)

No. Varietas
P1 ukuran 1-3 P1 ukuran 3-5
1. Gift 17,00 13,81
2. GESIT 16,34 17,51
3. Merah 17,44 13,87

' P1ukuran 1-3
P1ukuran 35

Gambar 10. Grafik kandunga : nggul ulirukuran 1-3 dan 3-5

Dari hasil analisa (Gambar 10) pada umur Rftan 1-3 nila merah memiliki
kadar protein paling tinggi yaitu nila merah sekit#,44 %, kemudian nilgift 17
%, dan terakhir nila GESIT 16,34%. Pada umur Rirark 3-5 terjadi perubahan
kadar kadar protein. Nila GESIT memiliki kandungaading tinggi yaitu sekitar
17,51% dari semula 16,34%, kemudian nila merahtaeki3,87% dari semula
17,44% dan terakhigift sekitar 13,81% dari semula 17%. Pengukuran dilakuk
secara duplo atau 2 kali pengulangan.

Dari hasil uji Anava (Lampiran 2) diketahuahwa pertambahan umur

berpengaruh secara nyata terhadap kandungan pr@teetas unggul ikan nila.
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Kemudian dilanjutkan dengan uji lanjut DMRT taréf# 5Lampiran 2) Nila
GESIT dimungkinkan memiliki kandungan protein lelihggi daripada dua
varietas yang lain, karena varietas ini merupakaturgunggul jantan hasil
rekayasa genetika yang telah disahkan dan dilefeds Menteri Kelautan dan

Perikanan Republik Indonesia melalui Keputusan kent Nomor

Kep.44/MEN/2006.

Pemuliaan iké

2007).
Upaya pemuliaan untuk menghasilkan jenis nilaggul menggunakan
pendekatan secara menyeluruh dilakukan di BalatRRerikanan Budidaya Air
Tawar (BRPBAT) Sukabumi melalui program seleksiseRidiawali dengan
karakterisasi jenis populasi (Nugroho dkRQ02, Widiyati 2003, Arifin dkk.,
2007), evaluasi populasi (Gustiano dkROQO05), dilanjutkan dengan seleksi
(Gustiano 2007, Gustiano dan Arifin 2008), sertangugian keragaan dan
multilokasi (Widiyati dkk.,2006, Kusdiati dkk. 2008, Winarlin dan Gustiano

2007).



63

Kandungan protein yang berbeda antara umwkiaan 1-3 dan 3-5, terkait
dengan proses pertumbuhan. Pertumbuhan adalahmpatian ukuran, baik
panjang maupun berat. Pertumbuhan berat secara wip@mgaruhioleh pakan,
hal ini dikemukakan oleh Philips (19683am Mangalik (1982), bahwa apabila

pakan ikan kekurangan energi, maka protein dalakarpakan diubah menjadi

energi, sehingga pro idak dapat digunakaniipéutumbuhan.

pr genetik, hormon, dan

pertambahan berat (Djarijah, 2002) antara lain mbkrfungsinya beberapa
kelenjar penghasil enzim pencernaan secara optibeailgan demikian efektifitas
proses pencernaan akan meningkatkan jumlah (kagnhghergi yang dihasilkan
dan pada umur tersebut terjadi pula peningkatanakgwoan tubuh ikan nila
untuk menyimpan dalam bentuk daging. Sebaliknytela® masa pertumbuhan
cepat terlampaui, pertambahan berat nila merah inméaurun lagi. Hal ini

kemungkinan disebabkan olah energi yang dihasilkidak hanya disimpan

sebagai energi cadangan dalam bentuk daging, tgigaidipergunakan untuk
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perkembangan non-fisik, yaitu tingkat kedewasaaperi kematangan gonad dan
lain-lain.

Tubuh mengubah protein dalam makanan mepjadein yang sesuai dengan
kebutuhannya. Secara kimia ada dua proses dasgrhygains diselesaikan untuk

sintesis potein, yakni sintesis asam amino danugagi asam amino yang sesuai

untuk membentuk gi@ESing-masing jenis protéip padéasesel. Proses ini

merupakan per

| biiha ;ﬂMﬁﬁda 2
protein secara esar—m 3
>

[/

dibutuhkan tidak saja untuk aktivitas dan pemeéibar tetapi juga untuk
pertumbuhan.

Namun demikian, sel tubuh memiliki batasetetti dalam menimbun protein,
bila telah mencapai batas ini, setiap penambaleam asnino dalam cairan tubuh
dipecahkan dan digunakan untuk energi atau disinspéagai lemak. Degredasi
ini hampir seluruhnya terjadi di dalam hati, damdiai dengan proses yang
dikenal sebagai deaminasi (pembuangan gugus asar dari asam amino) dan

dieksresi sebagai amoniak (B)Hatau ion ammonium (N4&). Amoniak yang
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dilepaskan waktu deaminasi dikeluarkan dari daramgir seluruhnya dalam
bentuk urea.

Berdasar pengamatan dan data penelitianatddigimpulkan ada suatu
hubungan antara karakter morfologi, pola pita pnotdan kandungan protein

total. Secara umum karakter morfologi menunjukkamiasi dan lebih jelas

terekspresikan padagpoOla pita protein yang tamfSaknakin banyak pola pita

g
dan protein d pengaru leh fa lingk daktc

g. Karakter morfologi

genetik ikan atau

Tilapia Broodstock Center) sebagai berikut :
Karakter Benih Nila Gift

Umur Pendederan 1 ukuran 1-3

Panjang badan : 3,56 cm

Tinggi badan :1,18 cm &
Lebar badan 10,52 cm E
Berat : 0,66 gr |
Nilai NVC 21,47

Kandungan Protein 17 %
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Umur Pendederan 1 ukuran 3-5

Panjang badan 16,58 cm
Tinggi badan : 2,54 cm
Lebar badan 10,96 cm
Berat 4,83 gr

Nilai NVC

Lebar badan

Berat
Nilai NVC 01,39
Kandungan Protein 016,34 %

Umur Pendederan 1 ukuran 3-5

Panjang badan :59cm
Tinggi badan :1,92cm
Lebar badan :0,85¢cm
Berat 03,18 gr
Nilai NVC 21,54

Kandungan Protein 017,51 %

commut to user
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Karakter Benih Nila Merah
Umur Pendederan 1 ukuran 1-3
Panjang badan : 3,42 cm

Tinggi badan

Lebar badan

Berat

Lebar badan

Berat

Nilai NVC 11,324

Kandungan Protein :13,87%

commut to user



BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan penelitian di Satker PBIAT Janti, Klaten, karakteristik varietas

ju
e
nila

la p
B
7

merah; gift. Varietas nila'GES

DMRT taraf 5%), kandungan proteinnya pun paling tinggi sekitar 17,51% jauh
dibandingkan varietas nila merah dan gift yang hanya 13,8%. Adanya keragaman
fenotip antar varietas dapat disebabkan oleh faktor lingkungan dan faktor genetik
atau interaksi antara keduanya.
B. Saran

Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui karakteristik varietas
unggulan ikan nila untuk pendederan II, Ill, pembesaran I, Il, 1ll, dan untuk
varietas yang berbeda di lokasi dan waktu yang berlainan (uji multilokas). Serta
penelitian lanjutan secara molekuler untuk mengetahui asam amino penyusun dan

kandungan isozimnya.
68



